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ABSTRAK  
Desa Tanjung Beringin, Kecamatan Pangkalan Kuras memiliki potensi sumber daya alam yang 
melimpah berupa kelapa. Namun, masyarakat belum memaksimalkan potensi ini menjadi produk 
bernilai tambah yang menguntungkan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam membuat Virgin Coconut Oil (VCO) melalui program edukasi dan 
pelatihan. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melibatkan 50 peserta dari 
masyarakat Desa Tanjung Beringin. Kegiatan dilakukan dalam satu hari penuh yang mencakup: (1) 
teori proses pembuatan VCO, (2) demonstrasi praktik pembuatan VCO dari bahan baku kelapa, (3) 
penjelasan manfaat VCO untuk kesehatan dan industri, dan (4) strategi pemasaran produk VCO. Hasil 
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta tentang proses pembuatan minyak kelapa dan 
manfaatnya. Kendala yang diidentifikasi meliputi kualitas bahan baku kelapa, optimalisasi proses 
pemisahan minyak, dan penanganan risiko seperti aroma tengik pada produk VCO. Kesimpulannya, 
edukasi dan pelatihan VCO memberikan dampak signifikan dalam memberdayakan masyarakat lokal 
untuk mengembangkan ekonomi berbasis sumber daya alam yang berkelanjutan. 
Kata Kunci: Virgin Coconut Oil, Edukasi Masyarakat, Pemberdayaan Desa, Produk Bernilai Tambah 
 
ABSTRACT 
Tanjung Beringin Village, Pangkalan Kuras Subdistrict, possesses abundant natural resources, particularly 
coconuts. However, the community has not yet fully leveraged this potential to create profitable value-added 
products. This study aims to enhance community knowledge and skills in producing Virgin Coconut Oil (VCO) 
through an educational and training program. The program utilized a participatory approach involving 50 local 
residents from Tanjung Beringin Village. The full-day initiative comprised four main sessions: (1) theoretical 
principles of the VCO manufacturing process, (2) practical demonstrations of VCO production using raw coconut, 
(3) explanation of VCO's health and industrial benefits, and (4) marketing strategies for VCO products. Results 
indicated a significant increase in participants' knowledge regarding coconut oil processing and its benefits. Key 
challenges identified included raw material quality, optimization of the oil separation process, and risk mitigation 
against product rancidity. In conclusion, the VCO education and training provided a substantial impact on 
empowering the local community to develop a sustainable natural resource-based economy.. 
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PENDAHULUAN  
Desa Tanjung Beringin, Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten Pelalawan 

merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam yang cukup 
besar, khususnya pada sektor perkebunan. Salah satu potensi yang banyak dijumpai 
di lingkungan masyarakat adalah tanaman kelapa. Keberadaan kelapa yang 
melimpah menjadi salah satu sumber daya lokal yang memiliki peluang untuk 
dikembangkan dan dimanfaatkan secara lebih optimal. Selama ini, kelapa dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun 
potensi tersebut masih dapat dikembangkan melalui pengolahan menjadi berbagai 
produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi yang lebih tinggi(Kholifatush 
Sholihah et al., 2026). Pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal menjadi penting 
karena dapat mendorong masyarakat untuk tidak hanya bergantung pada penjualan 
bahan mentah, tetapi juga mampu menghasilkan produk olahan yang memberikan 
nilai tambah (Siti Masitoh, 2026). 

Salah satu alternatif pengolahan kelapa yang dapat dikembangkan adalah Virgin 
Coconut Oil (VCO) atau minyak kelapa murni (Arifin, 2026a). VCO merupakan produk 
olahan yang berasal dari daging kelapa segar dan memiliki berbagai pemanfaatan, 
baik dalam bidang pangan maupun sebagai bahan dalam produk perawatan  
(Sipahelut, 2026). Selain memiliki nilai guna, VCO juga memiliki potensi ekonomi 
karena kelapa yang semula hanya dimanfaatkan atau dijual sebagai bahan mentah 
dapat diolah menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Beberapa kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat di berbagai daerah menunjukkan bahwa pelatihan 
pembuatan VCO dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dalam mengolah kelapa serta membuka peluang pengembangan produk olahan 
berbasis potensi lokal. 

Meskipun Desa Tanjung Beringin memiliki potensi kelapa yang dapat 
dikembangkan, keberadaan sumber daya tersebut perlu diimbangi dengan 
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolahnya. Potensi yang besar 
tidak akan memberikan manfaat secara maksimal apabila masyarakat belum 
memperoleh informasi dan keterampilan yang memadai mengenai teknik pengolahan 
kelapa menjadi produk bernilai tambah (Astuti et al., 2026). Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 
pemanfaatan kelapa melalui kegiatan yang sederhana, mudah dipahami, dan dapat 
diterapkan dengan menggunakan bahan serta peralatan yang tersedia di lingkungan 
masyarakat. 

Edukasi mengenai pembuatan VCO menjadi salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk memperkenalkan alternatif pemanfaatan potensi kelapa di Desa 
Tanjung Beringin. Melalui kegiatan edukasi dan praktik secara langsung, masyarakat 
dapat memperoleh pemahaman mengenai tahapan pembuatan VCO, mulai dari 
pemilihan bahan baku, proses pengolahan, pemisahan minyak, penyaringan, hingga 
penyimpanan produk (Arifin, 2026b). Pendekatan praktik secara langsung diharapkan 
dapat membuat masyarakat lebih mudah memahami proses pembuatan VCO dan 
meningkatkan kepercayaan diri untuk mencoba mengolah kelapa secara mandiri. 
Kegiatan serupa di daerah lain juga menunjukkan bahwa pemberian materi yang 
disertai praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
masyarakat dalam pembuatan VCO(Prasanna et al., 2024). 
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Berdasarkan potensi tersebut, kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilaksanakan 
melalui edukasi pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO) berbasis potensi desa sebagai 
salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat di Desa Tanjung Beringin . Kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan 
kelapa, memberikan keterampilan dasar dalam pembuatan VCO, serta 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya mengolah sumber daya alam yang 
tersedia di lingkungan sekitar menjadi produk yang lebih bermanfaat dan bernilai 
tambah. Dengan adanya kegiatan ini, potensi kelapa di Desa Tanjung Beringin 
diharapkan tidak hanya dimanfaatkan sebagai bahan kebutuhan sehari-hari, tetapi 
juga dapat dikembangkan menjadi salah satu alternatif produk lokal yang berpotensi 
mendukung kemandirian dan perekonomian masyarakat desa. Oleh karena itu, 
kegiatan ini mengangkat judul “Edukasi Pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO) 
Berbasis Potensi Desa untuk Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat Tanjung 
Beringin.” 

 
METODE PELAKSANAAN  

Lokasi dan waktu kegiatan dilaksanakan di Desa Tanjung Beringin, Kecamatan 
Pangkalan Kuras dalam satu hari penuh. Pelaksanaan melibatkan fasilitas lokal dan 
komunitas masyarakat desa. Peserta Program melibatkan 50 peserta dari masyarakat 
Desa Tanjung Beringin, termasuk ibu rumah tangga, petani, dan masyarakat umum 
yang tertarik mengembangkan usaha berbasis kelapa. 

Metode dan Kegiatan Program edukasi dilakukan melalui pendekatan 
partisipatif yang mencakup: Penyuluhan Teori: Penjelasan mengenai proses 
pembuatan Virgin Coconut Oil mulai dari pemilihan bahan baku kelapa, pengolahan, 
hingga pengemasan produk. Demonstrasi Praktik: Praktik langsung membuat VCO 
dari bahan baku kelapa segar dengan bimbingan instruktur, sehingga peserta dapat 
memahami setiap tahapan proses. 
Edukasi Manfaat VCO: Penjelasan tentang kandungan nutrisi VCO, manfaat 
kesehatan (untuk kesehatan kulit, rambut, pencernaan, dan kekebalan tubuh), serta 
nilai jual di pasar. 
Strategi Pemasaran: Diskusi mengenai cara memasarkan produk VCO, penetapan 
harga, branding, dan pemanfaatan media sosial dalam penjualan produk. 
Evaluasi dilakukan melalui pengamatan partisipasi peserta, tanya jawab selama 
kegiatan, dan refleksi pemahaman peserta tentang materi yang telah disampaikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Partisipasi Peserta 

Program edukasi pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO) dilaksanakan di Desa 
Tanjung Beringin, Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten Pelalawan dan diikuti 
oleh 50 peserta yang berasal dari masyarakat setempat. Peserta terdiri atas ibu rumah 
tangga, petani, dan masyarakat umum yang memiliki ketertarikan terhadap 
pemanfaatan kelapa sebagai bahan baku produk olahan. Tingkat kehadiran dan 
partisipasi peserta menunjukkan respons yang baik terhadap pelaksanaan kegiatan, 
yang terlihat dari antusiasme masyarakat dalam mengikuti setiap rangkaian kegiatan. 
Peserta tidak hanya mengikuti penyampaian materi, tetapi juga aktif dalam sesi 
diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik pembuatan VCO(Prasanna et al., 2024). 
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Dokumentasi kegiatan edukasi dan partisipasi masyarakat selama pelaksanaan 
program dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan edukasi dan partisipasi masyarakat Desa 
Tanjung Beringin dalam kegiatan pembuatan VCO (28 Agustus 2026) 

 
Peningkatan Pengetahuan Peserta 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman baru 
mengenai proses pengolahan kelapa menjadi Virgin Coconut Oil (VCO), mulai dari 
pemilihan bahan baku, pengupasan, pengekstrakan daging kelapa, proses fermentasi, 
pemisahan minyak, hingga tahap penyaringan dan pengemasan (Andi Patimang, 
2026). Pengetahuan mengenai pemilihan bahan baku menjadi bagian penting karena 
kualitas kelapa yang digunakan dapat memengaruhi karakteristik dan kualitas VCO 
yang dihasilkan (Nur Tiara Hasanah et al., 2026). Melalui demonstrasi dan praktik 
langsung, peserta dapat melihat secara nyata hubungan antara setiap tahapan proses 
sehingga materi yang diberikan lebih mudah dipahami dan diterapkan. Keterlibatan 
peserta secara langsung juga memberikan pengalaman praktis yang dapat menjadi 
bekal bagi masyarakat apabila ingin melakukan pembuatan VCO secara mandiri. 
Dengan demikian, kegiatan edukasi tidak hanya memberikan informasi secara teoritis, 
tetapi juga meningkatkan pemahaman praktis masyarakat mengenai pengolahan 
kelapa menjadi produk bernilai tambah (Arifin, 2026b). 

Selain memahami proses pembuatan VCO, peserta juga memperoleh 
pengetahuan mengenai pemanfaatan dan potensi VCO dalam kehidupan sehari-hari. 
Materi yang disampaikan memperkenalkan VCO sebagai produk olahan kelapa yang 
dapat dimanfaatkan dalam bidang pangan serta berbagai produk perawatan, 
termasuk untuk perawatan kulit dan rambut. Peserta juga diberikan pemahaman 
mengenai karakteristik VCO dan kandungan asam lemak rantai sedang yang menjadi 
salah satu karakteristik penting produk tersebut (Sipahelut, 2026). Informasi mengenai 
manfaat VCO disampaikan sebagai bagian dari edukasi produk dengan tetap 
memperhatikan bahwa klaim kesehatan perlu didukung oleh bukti ilmiah dan tidak 
dapat menggantikan pengobatan medis. Pemahaman tersebut diharapkan dapat 
membantu masyarakat mengenali potensi VCO secara lebih tepat sekaligus 
meningkatkan ketertarikan untuk memanfaatkan kelapa sebagai bahan baku produk 
olahan. 
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Kegiatan edukasi memberikan pengetahuan kepada peserta mengenai 
pemanfaatan kelapa sebagai bahan baku pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO) 
(Hartati, 2025). Materi yang diberikan meliputi pengenalan VCO, pemilihan kelapa 
segar, pengupasan, pengekstrakan daging kelapa, proses pengolahan, fermentasi, 
pemisahan minyak, penyaringan, hingga pengemasan produk (Baihaqi et al., 2025). 
Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai 
dengan penjelasan secara langsung agar peserta dapat memahami hubungan antara 
setiap tahapan dalam proses pembuatan VCO. Selama penyampaian materi, peserta 
menunjukkan antusiasme melalui keaktifan dalam bertanya dan berdiskusi mengenai 
proses pembuatan serta permasalahan yang mungkin terjadi selama pengolahan. 
Dokumentasi penyampaian materi dan interaksi antara pemateri dengan peserta 
ditampilkan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Penyampaian materi edukasi mengenai pembuatan Virgin Coconut Oil  

(28 Agustus 2026) 
 

Nilai Ekonomi dan Pemanfaatan Potensi Desa 
Kegiatan edukasi juga memberikan pemahaman kepada peserta mengenai 

peluang ekonomi yang dapat diperoleh melalui pengolahan kelapa menjadi VCO 
(Siwa et al., 2026). Masyarakat diberikan gambaran bahwa pengolahan kelapa menjadi 
produk turunan dapat memberikan nilai tambah dibandingkan apabila kelapa hanya 
dimanfaatkan atau dijual dalam bentuk bahan mentah (Nur Hilal, 2026). Pengetahuan 
tersebut mendorong peserta untuk melihat kelapa tidak hanya sebagai sumber daya 
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, tetapi juga sebagai bahan baku yang 
dapat dikembangkan menjadi produk usaha. Pengembangan VCO sebagai produk 
lokal dapat dilakukan dengan memperhatikan kualitas produk, kemasan, branding, 
penetapan harga, dan strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan konsumen 
(Zhang et al., 2025). Oleh karena itu, edukasi VCO dapat menjadi langkah awal dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peluang pengembangan usaha 
berbasis potensi lokal Desa Tanjung Beringin. 
 
Kendala dan Solusi 

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam proses pembuatan VCO, salah satunya adalah kualitas bahan baku kelapa yang 
digunakan. Tingkat kematangan dan kondisi kelapa dapat memengaruhi proses 
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pengolahan serta karakteristik minyak yang dihasilkan, sehingga peserta perlu 
diberikan pemahaman mengenai pemilihan kelapa yang sesuai. Solusi yang diberikan 
adalah memberikan edukasi mengenai ciri-ciri bahan baku yang baik serta pentingnya 
menggunakan kelapa segar dan dalam kondisi layak untuk diolah. Selain bahan baku, 
proses pemisahan minyak juga memerlukan ketelitian, waktu, dan kondisi 
lingkungan yang sesuai agar minyak yang diperoleh dapat dipisahkan dengan baik 
(Zhang et al., 2025). Oleh karena itu, peserta diarahkan untuk mengikuti setiap 
tahapan sesuai prosedur dan memperhatikan kebersihan bahan serta peralatan selama 
proses pembuatan. 

Kendala lain yang perlu diperhatikan adalah kemungkinan munculnya aroma 
yang tidak diinginkan apabila proses pengolahan maupun penyimpanan VCO tidak 
dilakukan dengan baik. Kondisi tersebut dapat terjadi apabila kebersihan bahan dan 
peralatan kurang diperhatikan atau produk disimpan dalam kondisi yang tidak 
sesuai. Untuk mengatasi hal tersebut, peserta diberikan pemahaman mengenai 
pentingnya menjaga kebersihan selama proses produksi, melakukan penyaringan 
secara tepat, serta menggunakan wadah penyimpanan yang bersih dan tertutup. 
Penyimpanan yang tepat diperlukan untuk membantu mempertahankan mutu 
produk dan mengurangi risiko penurunan kualitas selama penyimpanan. Dengan 
pemahaman tersebut, masyarakat diharapkan mampu menghasilkan VCO dengan 
kualitas yang lebih baik dan memiliki daya simpan yang sesuai (Zhang et al., 2025). 
 
Dampak Program terhadap Masyarakat 

Pelaksanaan program edukasi memberikan dampak positif terhadap 
masyarakat Desa Tanjung Beringin, terutama dalam memperkenalkan pengetahuan 
dan keterampilan baru mengenai pengolahan kelapa menjadi VCO (Yesninopy et al., 
2022). Sebanyak 50 peserta memperoleh pengetahuan praktis mengenai tahapan 
pembuatan VCO serta pemanfaatan kelapa sebagai bahan baku produk olahan yang 
memiliki nilai tambah. Selain aspek pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan 
wawasan mengenai peluang ekonomi yang dapat dikembangkan melalui pengolahan 
hasil kelapa menjadi produk yang lebih bernilai. Peserta mulai memahami bahwa 
potensi kelapa yang tersedia di desa dapat dikembangkan tidak hanya untuk 
kebutuhan rumah tangga, tetapi juga sebagai alternatif kegiatan produktif yang 
berpotensi mendukung pendapatan keluarga. Dengan demikian, kegiatan edukasi 
dapat menjadi salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan berbasis potensi sumber daya lokal. 

Program ini juga memberikan kontribusi terhadap upaya pemanfaatan potensi 
lokal secara lebih optimal dan berkelanjutan. Pemanfaatan kelapa menjadi VCO 
menunjukkan bahwa sumber daya yang tersedia di lingkungan masyarakat dapat 
diolah menjadi produk turunan dengan nilai tambah melalui pengetahuan dan 
keterampilan yang tepat (Kholifatush Sholihah et al., 2026). Pengembangan produk 
lokal tersebut berpotensi menciptakan kegiatan ekonomi yang melibatkan masyarakat 
sekaligus mendorong pemanfaatan bahan baku yang tersedia di desa. Apabila 
kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan mengenai produksi, pengemasan, 
perizinan, branding, dan pemasaran, VCO berpotensi dikembangkan sebagai salah 
satu produk unggulan berbasis potensi Desa Tanjung Beringin. Oleh karena itu, 
keberlanjutan program edukasi dan pendampingan menjadi penting agar 
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pengetahuan yang telah diperoleh masyarakat dapat diterapkan secara konsisten dan 
memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat desa. Dokumentasi hasil 
praktik dan keterlibatan peserta dalam kegiatan dapat dilihat pada gambar 3. 

 
 

 
Gambar 3. Keterlibatan peserta dalam praktik dan hasil kegiatan edukasi pembuatan 

VCO 
(28 Agustus 2026) 

 
Secara keseluruhan, kegiatan edukasi pembuatan VCO dapat menjadi salah 

satu bentuk pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi sumber daya 
lokal Desa Tanjung Beringin. Kegiatan ini memberikan pengetahuan mulai dari proses 
produksi hingga pemahaman mengenai pengemasan, branding, dan pemasaran 
produk sehingga masyarakat memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai 
pengembangan VCO. Pemanfaatan kelapa menjadi produk olahan menunjukkan 
bahwa sumber daya lokal dapat dikembangkan menjadi produk bernilai tambah 
apabila didukung oleh pengetahuan dan keterampilan yang memadai . Keberlanjutan 
kegiatan melalui pendampingan produksi, pengemasan, pemasaran, dan 
pengembangan kualitas produk diperlukan agar pengetahuan yang diperoleh peserta 
dapat diterapkan secara berkelanjutan. Dengan demikian, edukasi pembuatan Virgin 
Coconut Oil (VCO) berbasis potensi desa dapat menjadi langkah awal dalam 
meningkatkan pengetahuan masyarakat sekaligus mendorong pemanfaatan potensi 
kelapa secara lebih optimal di Desa Tanjung Beringin. 

 

 
Gambar 4. Desain logo dan identitas visual produk Virgin Coconut Oil (VCO) 

berbasis potensi lokal Desa Tanjung Beringin 
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SIMPULAN   

Kegiatan edukasi pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO) berbasis potensi desa di 
Desa Tanjung Beringin, Kecamatan Pangkalan Kuras, Kabupaten Pelalawan telah 
terlaksana dengan baik dan mendapatkan respons positif dari masyarakat. Kegiatan 
yang diikuti oleh 50 peserta memberikan pengetahuan dan pengalaman praktis 
mengenai pemanfaatan kelapa sebagai bahan baku VCO, mulai dari pemilihan bahan, 
proses pengolahan, pemisahan minyak, penyaringan, hingga pengemasan produk. 
Pendekatan partisipatif melalui penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, diskusi, 
dan tanya jawab membantu peserta memahami proses pembuatan VCO serta 
meningkatkan kesadaran terhadap potensi kelapa yang tersedia di lingkungan desa. 
Selain aspek produksi, peserta memperoleh wawasan mengenai pemanfaatan, 
pengemasan, branding, penetapan harga, dan strategi pemasaran VCO sebagai 
produk yang berpotensi memiliki nilai tambah dan dikembangkan sebagai usaha 
berbasis potensi lokal. Dengan demikian, edukasi pembuatan VCO dapat menjadi 
salah satu langkah awal dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat serta mendorong pemanfaatan potensi kelapa Desa Tanjung Beringin 
secara lebih optimal dan berkelanjutan. 
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